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ABSTRAK

Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujung tombak

dalam menentukan masa depan bangsa, tanpa pendidikan tidak

akan ada penerus cita-cita luhur untuk mencapai kesejahteraan dan
kemajuan bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas maka masyarakat mempunyai peranan dalam
melakukan perubahan dan pembangunan bangsa. Pendidikan berkualitas bisa ditempuh melalui Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Akhir dan Sampai ke Perguruan Tinggi. Pendidikan
berguna untuk mengikuti perkembangan pengetahuan dan ilmu teknologi. Minat siswa untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan tinggi.
Faktor-faktor yang memengaruhi minat ini antara lain layanan informasi karier dan dukungan orang tua.
Layanan informasi karier yang efektif dapat memberikan wawasan dan motivasi bagi siswa dalam memilih
jalur pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Dukungan orang tua, baik secara emosional
maupun materiil, juga berperan penting dalam membentuk keputusan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam pengembangan
nasional, karena pendidikan ialah kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik dengan harapan supaya menjadi manusia yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia. Minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan tinggi. Faktor-faktor
yang memengaruhi minat ini antara lain layanan informasi karier dan dukungan orang tua.
Layanan informasi karier yang efektif dapat memberikan wawasan dan motivasi bagi siswa
dalam memilih jalur pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Dukungan orang
tua, baik secara emosional maupun materiil, juga berperan penting dalam membentuk
keputusan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Minat Melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi hendaknya dipupuk sejak siswa mulai
memasuki sekolah Menengah Atas maupun Sekolah Menengah Kejuruan karena pada dasarnya
minat itu akan tumbuh melalui berbagai cara atau serangkaian proses. Minat itu harus
senantiasa dipupuk dengan cara misalnya dengan cara memberikan informasi yang terkait
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tentang perguruan tinggi kepada anak terhadap minat yang disukai dan melakukan pendekatan
yang efektif yang bisa dilakukan oleh orangtua atau keluarga maupun pihak sekolah untuk
membangkitkan minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Perguruan tinggi adalah
lembaga pendidikan yang berbeda dengan sekolah menengah atas, madrasah aliyah maupun
menengahn kejurusan.perbedaan tersebut terletak pada wilayah metode pembelajaran dan
strategi pembelajaran.

Salah satu faktor yang berhubungan dengan minat melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi adalah tingkat pendapatan orangtua. Kondisi keuangan sangat menentukan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup seperti: sandang, pangan dan papan, kesehatan maupun
pendidikan. Asumsi dasar terkait dengan pendapatan adalah semakin tinggi tingkat pendapatan
semakin tinggi pulakesejahteraan siswa dalam rangka melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
Orangtua yang memiliki pendapatan yang mencukupi secara finansial sangat menentukan
siswa dalam memperoleh kemudahan dalam belajar. Untuk memenuhi kebutuhan siswa
tentunya berkaitan dengan pendapatan di dalam keluarga itu sendiri. Keluarga yang memiliki
pendapatan tinggi akan mudah memenuhi biaya kebutuhan pendidikan anak yang meliputi
sumbangan Komite Sekolah, peralatan sekolah, Transportasi, sarana belajar dirumah, baju
seragam, kegiatan ekstrakurikuler, dan tidak terkecuali vang saku anak. Dan sebaliknya,
keluarga yang memilikipendapatan rendah akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anak.
Hal ini sangat diperlukan dalam rangka menumbuhkan minat siswa untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi korelasional untuk mengetahui pengaruh
layanan informasi karier dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Layanan Informasi Karier

Layanan informasi karier adalah bagian dari bimbingan dan konseling yang
bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai berbagai pilihan karier dan
pendidikan yang sesuai dengan minat serta kemampuan mereka (Gysbers & Henderson,
2006). Dalam praktiknya, layanan ini mencakup kegiatan seperti seminar karier,
kunjungan ke perguruan tinggi, penyuluhan jurusan, dan tes minat bakat.

Menurut Nursalim (2011), informasi karier yang tepat dan mudah diakses
mampu meningkatkan kejelasan siswa dalam menentukan tujuan pendidikan dan karier.
Ketika siswa memahami hubungan antara pendidikan dan karier masa depan, mereka
lebih terdorong untuk melanjutkan studi.

B. Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua mencakup berbagai bentuk perhatian, motivasi, dan
bantuan yang diberikan kepada anak dalam proses belajar dan pengambilan keputusan
pendidikan (Eccles & Harold, 1993). Dukungan ini dapat bersifat instrumental
(misalnya bantuan biaya), emosional (dukungan moral), dan informasional (pemberian
arahan atau nasihat).

Studi oleh Fan dan Chen (2001) menunjukkan bahwa dukungan orang tua
memiliki hubungan yang kuat dengan keberhasilan akademik dan keputusan siswa
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Ketika orang tua terlibat aktif dalam
pendidikan anak, anak cenderung memiliki aspirasi pendidikan yang tinggi.

C. Minat Melanjutkan Studi

Minat merupakan suatu kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu objek

atau aktivitas tertentu yang menimbulkan perasaan senang untuk terus melakukannya
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(Slameto, 2010). Dalam konteks ini, minat melanjutkan studi adalah keinginan dan
kecenderungan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.

Minat ini tidak muncul secara spontan, melainkan dibentuk oleh pengalaman,
paparan informasi, dukungan lingkungan, serta keyakinan terhadap manfaat
pendidikan tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Yulianti & Sugiyo
(2020), yang menyatakan bahwa layanan bimbingan karier yang sistematis dapat
meningkatkan kejelasan tujuan pendidikan siswa. Selain itu, peran orang tua sebagai
pendamping emosional dan finansial dalam proses pendidikan juga menjadi pendorong
kuat bagi siswa untuk melanjutkan studi.

Minat melanjutkan studi bukan hanya hasil dari keinginan individual, tetapi
dibentuk oleh proses sosial dan informasi yang diterima siswa selama masa
pendidikan menengah.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi karier dan dukungan orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Layanan informasi karier yang tepat membantu siswa memahami berbagai pilihan pendidikan
lanjutan dan prospek karier, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk kuliah. Sementara
itu, dukungan orang tua baik dalam bentuk dorongan emosional, finansial, maupun harapan
akademik juga berperan penting dalam membentuk keyakinan dan keputusan siswa untuk
melanjutkan pendidikan. Kombinasi dari kedua faktor ini terbukti berkontribusi secara positif
terhadap peningkatan minat siswa dalam merencanakan studi lanjutan ke jenjang
perguruan tinggi.
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